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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pada materi membedakan 

ciri-ciri lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak sehat siswa kelas III SDN Wangkalkepuh masih 

mengalami kesulitan untuk membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak sehat 

dikarenakan tidak adanya model dan media pembelajaran yang digunakan untuk menunjang aktivitas 

belajar padahal di sisi lain siswa dituntut untuk memiliki kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak sehat sehingga dibutuhkan model TGT didukung media 

flipchart untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian sebagai berikut:  mendeskripsikan 

kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak sehat siswa kelas III SDN 

Wangkalkepuh Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang tahun ajaran 2016-2017 dengan metode 

pembelajaran konvensional, dengan model TGT didukung media flipchart, dan pengaruh penerapan 

model TGT dan media flipchart. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian ekperimen sehingga terdapat kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas III SDN 

Wangkalkepuh sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas III SDN Plumbongambang II Kecamatan 

Gudo, Kabupaten Jombang sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa test, dan 

instrumennya berupa soal pilihan ganda. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial menggunakan uji- t pada taraf 

siginifikan 5%. Artinya ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model TGT didukung media 

flipchart terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak sehat 

pada siswa kelas III SDN Wangkalkepuh.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) siswa kelas III SDN Plumbongambang II kurang 

mampu membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat dengan metode pembelajaran 

konvensional, buktinya nilai rata-rata 66,55. (2) siswa kelas III SDN Wangkalkepuh mampu 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat dengan model pembelajaran TGT (Teams 

Games tournament) dengan media flipchart, buktinya nilai rata-rata 80,86. (3) ada pengaruh yang 

sangat signifikan dalam penggunaan model pembelajaran TGT (Teams Games tournament) dengan 

media flipchart terhadap kemampuan membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak 

sehat kelas III SDN Wangkalkepuh.  Hal ini diketahui berdasarkan perolehan dari         (3,79) > 

        (2,022) dengan taraf signifikan 5% maka Ho  ditolak sehingga Ha diterima. 

 

KATA KUNCI  : model pembelajaran teams games tournament, media pembelajaran flipchart, 

kemampuan belajar, membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak sehat. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar merupakan pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk berperan aktif di 

dalam proses pembelajaran di kelas. Mata 

pelajaran IPA diberikan kepada para 

peserta didik mulai dari kelas I sampai 

dengan kelas VI di tingkat SD, sesuai 

dengan kurikulum yang dibakukan 

pemerintah melalui Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2006, 

serta lebih disempurnakan lagi dengan 

dikeluarkannya  Kurikulum 2013.  

Garis besar materi IPA di kelas III 

SD sesuai dengan Standar Kompetensinya 

adalah: (1) memahami ciri-ciri dan 

kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal 

yang mempengaruhi perubahan pada 

makhluk hidup, (2) memahami kondisi 

lingkungan yang berpengaruh terhadap 

kesehatan, dan upaya menjaga kesehatan 

lingkungan, (3) memahami sifat-sifat, 

perubahan sifat benda dan kegunaannya 

dalam kehidupan sehari-hari, (4) 

memahami bebagai cara gerak benda, 

hubungannya dengan energi dan sumber 

energi, (5) menerapkan konsep energi 

gerak, (6) memahami kenampakan 

permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya 

bagi manusia, serta hubungannya dengan 

cara manusia memelihara dan 

melestarikan alam. 

Standard Kompetensi IPA di kelas 

III SD salah satunya adalah memahami 

kondisi lingkungan yang berpengaruh 

terhadap kesehatan, dan upaya        

menjaga kesehatan lingkungan. Salah   

satu Kompetensi Dasarnya adalah  

membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat 

dan  lingkungan tidak sehat berdasarkan 

pengamatan. Indikator dari pembelajaran 

ini adalah: (1)  menyebutkan ciri-ciri 

lingkungan  sehat, (2) menyebutkan ciri-

ciri lingkungan tidak sehat, dan ( 3) 

membedakan lingkungan sehat dan tidak 

sehat. Harapan dari pembelajaran ini 

adalah siswa mampu membedakan ciri-

ciri lingkungan  sehat dan  lingkungan 

tidak sehat. 

Pada pembelajaran yang terjadi, 

siswa kelas III SDN Wangkalkepuh, 

Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang 

kurang mampu membedakan ciri-ciri 

lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak 

sehat. Hal ini dibuktikan dari jumlah 20 

siswa, nilai siswa yang masih di bawah 

KKM sebesar 15 siswa dan hanya 5 siswa 

sudah mencapai KKM. Hal ini disebabkan 

pembelajaran yang dilakukan oleh  guru 

hanya menggunakan metode ceramah 

tanpa model pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, 

dibutuhkan solusi agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal. Salah satu model dan media 

yang dapat digunakan untuk membantu 
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siswa memahami materi, aktif, dan 

memiliki motivasi tinggi dalam proses 

pembelajaran membedakan ciri-ciri 

lingkungan  sehat dan  lingkungan tidak 

sehat berdasarkan pengamatan adalah 

model TGT (teams games tournament ) 

dan media flipchart.  

Menurut Slavin (2005: 166-167), 

“Teams Games Tournament (TGT) 

merupakan model pembelajaran 

kooperatif dengan langkah kerja 

presentasi di kelas, pembentukan 

kelompok, memainkan permainan serta 

melaksanakan turnamen, dan rekognisi 

kelompok”. Menurut Slavin dalam 

Miftahul Huda (2013: 197), “TGT 

merupakan model yang berhasil 

meningkatkan skil-skil dasar, pencapaian, 

interaksi positif antar siswa, harga diri, 

dan sikap penerimaan pada siswa- siswa 

lain yang berbeda”. Menurut  Rusman       

( 2012: 224 ) TGT adalah,       “Tipe 

pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan      

5 sampai 6 siswa yang memiliki 

kemampuan dan jenis kelamin yang 

berbeda”. 

Media Flipchart adalah media 

yang menyajikan ringkasan gambar, 

konsep, dan bagan. Menurut Dina 

Indriana (2011: 66) Flipchart adalah 

“Lembaran kertas berbentuk album atau 

kalender yang berukuran agak besar 

sebagai flipbook, yang disusun dalam 

urutan yang diikat pada bagian atasnya”. 

Menurut Azhar Arsyad (2013: 42), 

“Flipchart merupakan salah satu jenis 

media pajang yang pada umumnya 

digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi di depan kelompok kecil”. 

Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

TGT didukung media flipchart diharapkan 

dapat membawa pengaruh yang positif 

bila diterapkan bagi siswa, maka guru 

diharapkan bisa menerapkan model dan 

media pembelajaran ini dengan baik dan 

kreatif. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah 

tersebut, permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

a. Bagaimana kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan  sehat dan  

lingkungan tidak sehat  menggunakan 

metode pembelajaran konvensional 

siswa kelas III SDN Wangkalkepuh, 

Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang 

tahun ajaran 2016-2017 ? 

b. Bagaimana kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan  sehat dan  

lingkungan tidak sehat dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 
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dengan media flipchart siswa kelas III 

SDN Wangkalkepuh, Kecamatan 

Gudo, Kabupaten Jombang tahun 

ajaran 2016-2017 ? 

c. Adakah pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dengan media flipchart terhadap 

kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan  sehat dan  lingkungan 

tidak sehat siswa kelas III SDN 

Wangkalkepuh, Kecamatan Gudo, 

Kabupaten Jombang tahun ajaran 

2016-2017 ? 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk : 

a. mendeskripsikan kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan   

sehat dan  lingkungan tidak sehat 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas III SDN 

Wangkalkepuh, Kecamatan Gudo, 

Kabupaten Jombang tahun ajaran 

2016-2017; 

b. mendeskripsikan kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat 

dan  lingkungan tidak sehat dengan 

menggunakan model TGT yang 

didukung media flipchart pada siswa 

kelas III SDN Wangkalkepuh, 

Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang 

tahun ajaran 2016-2017; dan 

c. mendeskripsikan pengaruh penerapan 

model TGT yang didukung media 

flipchart terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan  sehat 

dan  lingkungan tidak sehat pada siswa 

kelas III SDN Wangkalkepuh, 

Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang 

tahun ajaran 2016-2017. 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua 

variabel yang dianalisis, yaitu variabel 

bebas (Independen) (x) dan variabel 

terikat (Dependen) (y). Variabel bebas 

(Independen) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau tidakannya variabel 

dependen (terikat) (Sugiyono, 2012:   

39 ). Variabel bebas (Independen) (x) 

dalam penelitian ini adalah model TGT 

dan media flipchart. Variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2012:39). 

Variabel terikat (Dependen) (y) adalah 

penguasaan materi mendeskripsikan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak 

sehat. 

 

2. Subjek Penelitian  

Subyek penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas III SDN Wangkalkepuh dan 
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SDN Plumbon Gambang, Kecamatan 

Gudo. Siswa kelas III SDN 

Wangkalkepuh sebagai kelas 

eksperimen, yang terdiri 21 siswa, 

dengan rincian jumlah siswa laki-laki 7 

siswa dan perempuan 14 siswa. Siswa 

kelas III SDN Plumbon Gambang 

sebagai kelas kontrol, yang terdiri dari 

20 siswa dengan rincian jumlah siswa 

laki-laki 15 siswa dan perempuan 5 

siswa. 

 

3. Pendekatan dan Teknik Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Alasan menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah data yang 

diperoleh berupa angka (number) yaitu 

nilai kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat. Teknik yang digunakan adalah 

eksperimental, yaitu ada perlakuan yang 

diterapkan pada salah satu variabel. 

Desain penelitian menggunakan desain 

static grup comparison (desain 

perbandingan kelompok statistik). 

Desain pola static group comparation 

sebagai berikut. 

 

Tabel 2.1 Desain pola static group 

comparation. 

 

 

 

 

 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan tes. 

Tes ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa. Tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan serta 

alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok     (Arikunto 2010: 193). 

Langkah-langkah pengumpulan data 

menggunakan tes : 

1. Pembuatan butir-butir soal yang 

mengandung pencapaian indikator. 

2. Penyusunan butir-butir soal 

sehingga menjadi suatu bentuk 

instrumen tes. 

3. Memberikan posttest pada siswa 

kelas kontrol setelah pembelajaran  

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

4. Penilaian posttest siswa dengan 

cara mengidentifikasi skor 

penguasaan siswa pada materi 

membedakan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat. 

5. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model TGT dengan 

media flipchart. 
Kelompok Perlakuan Pos Test 

Kelas 

Eksperimen 
X O2 

Kelas Kontrol  - O1 
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6. Memberikan posttest yang 

dilakukan sesudah pembelajaran 

menggunakan model TGT dengan 

media flipchart. 

7. Penilaian posttest siswa dengan 

cara mengidentifikasi skor 

penguasaan siswa pada materi 

membedakan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat. 

8. Pengumpulan  hasil posttest. 

  

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

teknik statistik. Ada dua jenis analisis 

yang digunakan yaitu: 

1. Mencari nilai rata-rata untuk 

mengetahui a) kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan  

sehat dan  lingkungan tidak sehat 

tanpa model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dengan media 

flipchart siswa kelas III SDN 

Plumbon Gambang, Kecamatan 

Gudo, Kabupaten Jombang tahun 

ajaran 2016-2017;b) kemampuan  

membedakan ciri-ciri lingkungan  

sehat dan  lingkungan tidak sehat 

dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dengan media 

flipchart siswa kelas III SDN 

Wangkalkepuh, Kecamatan Gudo, 

Kabupaten Jombang tahun ajaran 

2016-2017. 

2. Mencari uji-T yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dengan media 

flipchart terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan  

sehat dan  lingkungan tidak sehat 

siswa kelas III SDN 

Wangkalkepuh, Kecamatan Gudo, 

Kabupaten Jombang tahun ajaran 

2016-2017 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh setelah 

posttest adalah sebagai berikut. 

1. Siswa  kelas III SDN Plumbong 

Gambang II, Kecamatan Gudo tahun 

ajaran 2016-2017 memiliki nilai 

terendah yaitu 44 dan nilai tertinggi 

yaitu 95, dengan hasil analisis nilai 

rata-rata kelasnya yaitu 66,55. Standart 

Deviasinya (SDx) adalah 13,1 dan 

standart kesalahan mean (SDmx) 

adalah 3,00. 

2. Siswa kelas III SDN Wangkalkepuh, 

Kecamatan Gudo tahun ajaran 2016-

2017 memiliki nilai terendah yaitu 63 

dan nilai tertinggi yaitu 100, dengan 

hasil analisis nilai rata-rata kelasnya 

yaitu 80,86. Standart Deviasinya (SDy) 
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adalah 10,3 dan standart kesalahan 

mean (SDmy) adalah 2,30. 

3. Setelah menganalisis data kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan sehat 

dan lingkungan tidak sehat pada siswa 

kelas III SDN Wangkalkepuh dan SDN 

Plumbon Gambang,  Kecamatan Gudo 

tahun ajaran 2016-2017, diperoleh data 

sebagai berikut. 

a. Standart beda kesalahan mean 

(SDbm) yaitu 3,78; 

b. Hasil thitung  adalah 3,79; dan 

c. T table dengan menggunakan taraf 

sangat signifikan 5% serta db 39 

yaitu 2,022. 

Berdasarkan keterangan tersebut, 

diperoleh thitung  ≥  ttabel  yaitu  3,79 ≥ 

2,022 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima pada taraf signifikan (5%) 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan melalui posstest, dapat 

dinyatakan sebagai berikut. 

1. Siswa kelas III SDN Plumbong 

Gambang II, Kecamatan Gudo tahun 

ajaran 2016-2017 dinyatakan kurang 

mampu membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat karena 14 dari 20 siswa atau 

75% mendapat nilai di bawah KKM 

yaitu di bawah nilai 70 dan siswa yang 

mencapai KKM hanya 6 siswa atau 

25% ; 

2. Siswa kelas III SDN Wangkalkepuh, 

Kecamatan Gudo tahun ajaran 2016-

2017 mampu membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat karena 18 dari 21 siswa atau 

86% mampu mencapai KKM yaitu di 

atas nilai 70 dan siswa yang tidak 

mampu mencapai KKM hanya 3 siswa 

atau 14% ; dan 

3. Berdasarkan uji hipotesis yang 

menjelaskan tentang diterimanya 

keputusan “Ada pengaruh model 

pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) dengan media flipchart 

terhadap kemampuan membedakan 

ciri-ciri lingkungan sehat dan 

lingkungan tidak sehat kelas III SDN 

Wangkalkepuh, Kecamatan Gudo 

tahun ajaran 2016-2017”, terbukti 

bahwa metode teams games 

tournament didukung media flipchart 

memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan lingkungan tidak 

sehat. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata kelas dari 

66,55 menjadi 88,17. 

 

 

 

D. PENUTUP 

1. Simpulan 
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Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Siswa kelas III SDN 

Plumbongambang II kurang 

mampu membedakan ciri-ciri 

lingkungan sehat dan tidak sehat 

menggunakan metode 

pembelajaran konvensional,  

buktinya nilai rata-rata 66,55 

dengan diketahui 14 dari 20 siswa 

mendapat nilai di bawah KKM. 

b. Siswa kelas III SDN 

Wangkalkepuh mampu  

membedakan ciri-ciri lingkungan 

sehat dan tidak sehat dengan 

model pembelajaran TGT (Teams 

Games tournament) dengan media 

flipchart, buktinya nilai rata-rata 

80,86 dengan diketahui 18 dari 21 

siswa mampu mencapai KKM. 

c. Ada pengaruh yang sangat 

signifikan dalam penggunaan 

model pembelajaran TGT (Teams 

Games tournament) dengan media 

flipchart terhadap kemampuan 

membedakan ciri-ciri lingkungan  

sehat dan  lingkungan tidak sehat 

kelas III SDN Wangkalkepuh, 

Kecamatan Gudo Tahun Ajaran 

2016-2017.  Hal ini diketahui 

berdasarkan perolehan dari 

        (3,79) >         (2,022) 

dengan taraf signifikan 5% maka 

Ho  ditolak sehingga Ha diterima. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. 

1. Pendidik maupun calon pendidik 

seharusnya lebih meningkatkan 

wawasannya tentang model, 

strategi, metode, pendekatan, 

maupun media pembelajaran yang 

pada dasarnya sangat bervariasi. 

Dengan melakukan hal tersebut 

maka pendidik dan calon pendidik 

memiliki bekal yang cukup untuk 

menerapkan pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif dalam setiap 

proses pembelajaran yang ada 

sehingga siswa lebih termotivasi 

dalam belajar dan dapat meraih 

prestasi yang diharapkan.  

2. Sarana dan prasana yang ada di 

sekolah hendaknya ditingkatkan 

kualitas dan kuantitasnya sehingga 

pendidik dapat memanfaatkan 

segala macam media pembelajaran 

yang ada di sekitar yang dapat 

membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi yang hendak 

disampaikan kepada peserta didik. 

E. DAFTAR PUSTAKA  
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